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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
berbasis komputer terhadap kesulitan belajar siswa di SMA Negeri 3 Bulukumba.
Variabel dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis komputer sebagai
variabel bebas (X) dan kesulitan belajar sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IS di SMA Negeri Bulukumba sebanyak
109 siswa sekaligus sebagai sampel atau sampling jenuh. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif persentase, uji instrumen dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil
analisis uji-t diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa media
pembelajaran berbasis komputer berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar
siswa di SMA Negeri 3 Bulukumba.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kesulitan Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mendunia (universal) dalam
kehidupan manusia karena di mana pun dan kapan pun di dunia ini terdapat
pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting salah satunya untuk
mengembangkan kemampuan dasar (potensi) yang sudah dimiliki anak sejak lahir
agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai
warga negara. Oleh karena itu, anak harus mendapatkan mutu pendidikan yang
berkualitas untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

Pendidikan yang berkualitas dapat diketahui dengan tercapainya fungsi dan
tujuan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Syafril & Zen (2017:115) mengemukakan
bahwa “Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu, bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat”.

Fungsi dan tujuan Standar Nasional Pendidikan dapat diwujudkan dengan
cara belajar. Menurut Syah (2015:68) “Belajar adalah tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif".

Siswa tidak selalu lancar dan berhasil dengan baik dalam proses belajar
mengajar. Hal tersebut terjadi karena adanya kesulitan atau hambatan dalam belajar.
Menurut Wahab (2015:191) “Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik
tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau
gangguan belajar tertentu yang dialami oleh siswa atau anak didik”. Seorang siswa
dapat diketahui mengalami kesulitan dalam belajar dengan melihat indikator yang
dikemukakan oleh Wahab (2015:193-198) yaitu: 1) Pengetahuan atau keterampilan
dasar yang kurang memadai atau mendukung atas bahan yang dipelajari; 2) Cara
guru mengajar yang kurang baik; 3) Alat atau media pembelajaran yang kurang
memadai; 4) Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar anak di rumah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah media
pembelajaran yang digunakan. Menurut Kustandi & Darmawan (2020:6) “Media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar yang
berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pelajaran
dengan lebih baik dan sempurna”.

Menurut Kustandi & Darmawan (2020:34) Terdapat berbagai jenis media
pembelajaran yaitu "Media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media
berbasis visual, media berbasis audiovisual, dan media berbasis komputer”.
Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menjadi fasilitas utama
yang digunakan dalam kegiatan berbagai sektor kehidupan dengan memberikan
kontribusi yang besar salah satunya dalam dunia pendidikan. Contoh pemanfaatan
teknologi yang digunakan dalam dunia pendidikan saat ini adalah komputer yang
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran. Pemanfaatan komputer dalam
pembelajaran dikenal dengan nama computer assisted instruction (CAl).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru, dikemukakan
bahwa kemampuan siswa menggunakan media pembelajaran berbasis komputer
masih rendah hal ini disebabkan karena pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
menggunakan media tersebut masih terbatas. Hal tersebut menyebabkan tingkat
kesulitan belajar pada materi akuntansi menjadi tinggi dengan banyaknya siswa yang
memiliki nilai di bawah KKM.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis komputer terhadap
kesulitan belajar siswa kelas XII IS di SMA Negeri 3 Bulukumba. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan masalah yang di hadapi siswa dalam pemanfaatan media
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komputer dalam pembelajaran memberikan solusi yang meningatkan nilai KKM
siswa.
METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan
kuesioner. Menurut Sugiyono (2015:199) bahwa “Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Data yang diperlukan
dengan kuesioner berupa informasi tentang media pembelajaran dan kesulitan
belajar. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
Xl IS SMA Negeri 3 Bulukumba dengan jumlah siswa 109 orang Tahun Ajaran
2021/2022. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Jadi
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 109 orang yang terbagi ke dalam
empat kelas yaitu: XII IS 1 sebanyak 27 orang, Xl IS 2 sebanyak 30 orang, XII lIS 3
sebanyak 28 orang, dan XII IIS 4 sebanyak 23 orang.

Penelitian ini bersifat asosiatif yang menunjukkan hubungan kausal yaitu
hubungan yang bersifat sebab. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh media pembelajaran berbasis komputer terhadap kesulitan belajar.

Barnawi & Arifin (2014:190) mengemukakan bahwa “Definisi operasional
adalah definisi khusus yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat
diamati dan dilaksankan oleh peneliti”. Hal ini dilakukan agar penelitian memiliki
batas pengertian yang mudah dipahami saat melakukan pengukuran. Oleh karena
itu, setiap variabel perlu dijabarkan dalam suatu definisi operasional. Definisi
operasional untuk setiap variabel dalam penelitian ini yaitu:

Media pembelajaran berbasis komputer atau computer assisted instruction
(CAl) adalah salah satu media pembelajaran berbantuan komputer yang digunakan
oleh guru ataupun siswa dalam belajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa
kelas XII'lIS di SMA Negeri 3 Bulukumba.

Tabel 1. Instrumen Indikator Media Pembelajaran Berbasis Komputer

Indikator No. Item
- Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lambat 123
menerima pelajaran -
- Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan
. . . : : 4,56
latihan dan melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi
- Diperlukan pengetahuan atau keterampilan khusus 78
tentang komputer. '
- Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satu orang 910

atau beberapa orang dalam kelompok kecil.

Sumber: Kustandi dan Darmawan (2021)
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Kesulitan belajar adalah kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar
karena adanya ancaman, hambatan atau gangguan belajar yang dialami biasanya
ditandai dengan menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar yang dicapai
siswa.

Tabel 2. Instrumen Indikator Kesulitan Belajar

Indikator No. Item
- Pengetahuan atau keterampilan dasar yang kurang memadai
) . 11,12,13
atau mendukung atas bahan yang dipelajari.

- Cara guru mengajar yang kurang baik. 14,15
- Alat atau media pembelajaran yang kurang memadai. 16,17
- Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar anak di rumah. 18,19,20

Sumber: Wahab (2015)

Untuk menganalisis variabel-variabel dan menguji serta membuktikan hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini, digunakan analisis data antara lain:

1. Analisis deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan, menceritakan, serta
mendeskripsikan segala sesuatu yang menyangkut objek penelitian dengan cara
persentase dalam bentuk tabel frekuensi atau tabulasi data bersumber dari hasil
daftar pernyataan kuesioner.

2. Uji hipotesis, yaitu analisis regresi linier sederhana, koefisien determinasi, dan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data variabel media pembelajaran berbasis komputer yang
terkumpul dari hasil kuesioner berjumlah 109 responden, dengan empat indikator
media pembelajaran berbasis komputer, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Kesimpulan Tanggapan Responden Variabel Media Pembelajaran Berbasis

Komputer
: Skor Skor Aktual

No Indikator Aktual Skor Ideal (%)
1 Komputer dapat mengakomodasi

siswa yang lambat menerima 1.177 1.635 72,0

pelajaran
2 Komputer dapat merangsang

siswa untuk mengerjakan Iaiuhan 1206 1635 73.8

dan melakukan kegiatan

laboratorium atau simulasi
3 Diperlukan pengetahuan atau

keterampilan  khusus  tentang 774 1.090 71,0

komputer
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4  Komputer hanya efektif bila
digunakan oleh satu orang atau
beberapa orang dalam kelompok
kecil

801 1.090 73,5

Jumlah 3.958 5.450 72,6

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persentase skor aktual untuk variabel media
pembelajaran berbasis komputer sebesar 72,6 persen, tergolong kategori tinggi.
Namun masih terdapat dua indikator yang masih berada dibawah rata-rata skor
aktual yaitu indikator komputer dapat mengakomodasi siswa yang lambat menerima
pelajaran sebesar 72,0 persen. Hal ini berarti bahwa penggunaan komputer sebagai
salah satu media pembelajaran belum mampu memenuhi kebutuhan siswa yang
lambat dalam belajar karena masih terdapat beberapa siswa belum mampu
memahami materi akuntansi dengan cepat, dan indikator diperlukan pengetahuan
atau keterampilan khusus tentang komputer sebesar 71,0 persen. Hal ini berarti
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum memiliki pengetahuan atau
keterampilan khusus tentang komputer sehingga belum mampu menyelesaikan
latihan soal akuntansi dengan baik dan benar yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya data variabel kesulitan belajar dengan empat indikator kesulitan
belajar diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Kesimpulan Tanggapan Responden Variabel Kesulitan Belajar

: Skor Skor Aktual
No Indikator Aktual Skor Ideal (%)
1 Pengetahuan atau keterampilan
dasar yang kurang memadai atau 1074 1635 65,7
mendukung atas bahan yang
dipelajari
2 Cara guru mengajar yang kurang 679 1,090 623
baik
3 Alat atau medla' pembelajaran yang 709 1090 65.0
kurang memadai
4  Kurangnya kelengkapan alat-alat 1211 1635 741

belajar anak di rumah
Jumlah 3.673 5.450 66,8
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persentase skor aktual untuk variabel kesulitan
belajar sebesar 66,8 persen yang tergolong kategori tinggi. Namun masih terdapat
tiga indikator yang berada dibawah rata-rata skor aktual yaitu indikator Pengetahuan
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atau keterampilan dasar yang kurang memadai atau mendukung atas bahan yang
dipelajari sebesar 65,7 persen. Hal ini berarti bahwa masih banyak siswa yang belum
memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam menggunakan komputer sebagai
salah satu media pembelajaran materi akuntansi, Indikator Cara guru mengajar yang
kurang baik sebesar 62,3 persen. Hal ini berarti bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang belum mampu memahami cara menyelesaikan latihan soal akuntansi
meskipun telah dijelaskan oleh guru, dan indikator Alat atau media pembelajaran
yang kurang memadai sebesar 650 persen. hal ini berarti bahwa masih sekolah
belum memiliki komputer yang memadai dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran materi akuntansi.

Selanjutnya uji hipotesis regresi linear sederhana bertujuan untuk melihat
model persamaan media pembelajaran berbasis komputer dan kesulitan belajar.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Mode Unstandardized Standardize t Sig.
| Coefficients d
Coefficients
B Std, Error Beta
(Constant) 17,325 3,423 5062 001
1 Media Pembelajaran

Berbasis Komputer (X) s 092 A7 4,881 001

a. Dependent Variable: Kesulitan Belajar (Y)

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 5 menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear sederhana Y =
17,325 + 0,451 X, bahwa nilai konstanta (a) sebesar 17,325 yang berarti jika media
pembelajaran berbasis komputer nilainya nol, maka kesulitan belajar sebesar 17,325
satuan. Nilai koefisien regresi (b) bernilai positif sebesar 0,451 yang berarti bahwa
variabel media pembelajaran berbasis komputer berpengaruh positif terhadap
kesulitan belajar. Hal ini berarti bahwa jika media pembelajaran berbasis komputer
mengalami penambahan satu satuan, maka kesulitan belajar akan mengalami
peningkatan sebesar 0,451 satuan.

Hasil uji t menunjukkan bahwa pada variabel media pembelajaran berbasis
komputer diperoleh nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05)
yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan variabel media pembelajaran
berbasis komputer berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar siswa kelas Xl
[1X di SMA Negeri Bulukumba “diterima”.
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Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh media
pembelajaran berbasis komputer terhadap kesulitan belajar, hasil perhitumgan dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R
Square
1 A27° ,182 174 7,114

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Berbasis Komputer (X)
Sumber: Data diolah, 2022

Model R R Square Std. Error of the Estimate

Diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,182 atau 18,2 persen. Hal ini berarti
bahwa pengaruh media pembelajaran berbasis komputer terhadap kesulitan belajar
sebesar 18,2 persen sedangkan 81,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wahab (2015:193)
mengemukakan bahwa yang menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik yaitu
pengetahuan atau keterampilan dasar yang kurang memadai atau mendukung atas
bahan yang dipelajari dan kurangnya kelengkapan alat-alat belajar anak di rumah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Analisis deskriptif, media pembelajaran berbasis komputer diperoleh rata-rata skor
aktual sebesar 66,8 persen yang tergolong kategori tinggi.
2. Berdasarkan hasil olah data diperoleh media pembelajaran berbasis komputer
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan belajar siswa kelas XII IIS di
SMA Negeri 3 Bulukumba.
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